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RINGKASAN 
 

Notasi musik adalah representasi suara musikal sebagai bentuk 

penyampaian ide kreatif komposer kepada khalayak luas, dengan aspek musikal 

yang saling berhubungan. Fungsi notasi musik sebagai sarana komunikasi antar 

komposer dengan pemain apabila keduanya tidak dapat berhubungan secara 

langsung, dan dengan adanya notasi musik komposer dapat mempertahankan 

suatu karya musik dalam waktu yang panjang. Slamet Abdul Sjukur dengan 

konsep pemikiran ala “Minimax” nya membuat suatu notasi baru yang dinilai 

ekonomis dan kondusif dalam pengembangan kreativitas dan sensitivitas orang 

awam, dalam bentuk patitur yang dapat dengan mudah dibaca sehingga dinilai 

akan memudahkan penyampaian ide musikalnya. Hal tersebut dilakukan pada dua 

karya yang berjudul “Uwek-Uwek” dan “100 ABG BaBu”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk notasi yang 

dibuat Slamet Abdul Sjukur dalam karya yang berjudul “Uwek-Uwek” dan “100 

ABG BaBu” dan faktor apa saja yang mempengaruhi Slamet Abdul Sjukur dalam 

membuat notasi musik pada kedua karya tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 

multidisiplin, dan dilakukan secara kualitatif. Landasan teori juga digunakan 

untuk memberikan gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. Studi pustaka dilakukan sebelum 

pengumpulan data, kemudian dilanjut dengan observasi mengenai notasi musik 

dalam karya “Uwek-Uwek” dan “100 ABG BaBu”. 

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan 

keterbatasan yang dihadapi, Slamet Abdul Sjukur melakukan penyesuaian dengan 

membuat notasi dengan simbol-simbol dan petunjuk serta bagan-bagan yang bisa 

mempermudah pemain dalam membacanya. Ciri-ciri notasi yang dibuat pada 

kedua karya tersebut sangat mirip dengan penjabaran mengenai salah satu notasi 

musik baru yang diklasifikasikan oleh Stein, yaitu bentuk notasi grafis. 

Pembuatan notasi grafis sebagai bentuk penyesuain pada kedua karya tersebut 

dilakukan berdasarkan adanya pengaruh secara eksternal yaitu keterbatasan yang 

dihadapi, baik dari sisi pemain awam, instrumen serta adanya waktu pembuatan 

karya yang terbatas. Kreativitasnya dalam membuat notasi simbol disertai 

petunjuk dilakukan atas pengaruh faktor internal yaitu adanya pengalaman 

kognitif, kemampuan musikalitas yang tinggi serta latar belakang pendidikan 

dalam bidang komposisi musik selama belasan tahun baik di dalam maupun di 

luar negeri.  

 

Kata kunci: Notasi, Slamet Abdul Sjukur, “Uwek-Uwek”, “100 ABG BaBu”  
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1.1 LATAR BELAKANG  

Notasi dalam suatu karya musik merupakan sebuah representasi dari suara 

musikal. Berasal dari kata nota atau dapat disebut sebagai catatan atau tanda 

dalam hal yang sangat umum dan universal. Setiap sistem yang digunakan untuk 

menuliskan musik dan menunjukkan berapa lama nada yang akan terdengar, 

masing - masing harus berhubungan satu sama lain, termasuk juga dengan aspek 

nada musik lainnya. Hal tersebut tampaknya sangat sederhana, namun pada 

kenyataanya berbagai bentuk catatan dari semua kejadian dalam suatu karya 

musik digunakan untuk menyampaikan gagasan kreatif  komposer kepada 

khalayak. (Wiliams, 1903: 1) 

Penggunaan notasi pada umumnya dilakukan karena  memiliki dua alasan, 

yakni kebutuhan untuk bantuan memori dan kebutuhan untuk berkomunikasi. 

Sebagai bantuan memori, notasi memungkinkan pemain dalam mencakup 

perbendaharaan catatan musikal yang lebih besar. Hal tersebut dapat membantu 

ingatan pemain dalam memainkan karya musik, meskipun pada dasarnya paham 

namun tidak bisa memastikan bahwa pemain dapat mengingat sempurna. Notasi 

dapat memberikan rancangan bagi pemain untuk melakukan improvisasi. Notasi 

juga dapat memberikan sarana bagi komposer untuk merancang sketsa ide-ide 

musikal selama proses pembuatan komposisi. 

Sebagai sarana komunikasi, notasi dapat mempertahankan suatu karya 

musik dalam jangka waktu panjang, dan bahkan dapat memfasilitasi kerja musisi 

apabila mereka tidak berhubungan dengan komposer. Hal itu juga membuat 

interaksi yang kompleks antara sejumlah besar musisi yang tidak bisa dicapai 
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dengan cara lisan, dan dapat membantu conductor dengan suatu pengaturan 

simbol spasial yang digunakan agar mendapat tanggapan dari pemain selama 

pertunjukan.(Hilley,Sadie,1980: 334) Notasi juga dapat menyajikan musik sebagai 

teks untuk studi dan analisis, dan memberikan sarana teori sebagai media yang 

digunakan dalam  mengkaji atau meneliti karya musik tersebut secara mendalam. 

Pada jaman dahulu, musik adalah seni yang diwariskan secara 

hafalan, tidak perlu notasi, atau yang sering disebut sebagai budaya lisan. Setelah 

komposer menyadari bahwa perlu adanya sarana komunikasi sebagai cara untuk 

menyampaikan ide musikalnya baik terhadap pemain maupun kepada penonton, 

maka mulai dibuat berbagai macam aneka sistem penulisan atau notasi musik. Hal 

tersebut dilakukan sejak dari jaman Renaisans dengan perkembangan musik 

polifonik yang kompleks dimana banyak bagian suara yang bergerak secara 

independen satu sama lain, dan para pemain harus bisa membaca bagian-bagian 

tersebut. (Ammer, 2004: 261) 

Sistem notasi yang secara umum paling banyak diikuti dan digunakan 

dalam suatu karya musikal yaitu sistem yang digunakan mulai sekitar abad 

ketujuh belas. Meski beberapa elemen, seperti garis staf yang terdiri dari lima 

baris adalah terlihat kuno, namun fitur yang terpenting dari sistem ini adalah 

adanya catatan hitam dan putih, dengan berbagai nilai waktu (menunjukkan 

durasi) dan penempatan pada staf (menunjukkan pitch). (Ammer, 2004: 262) 
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Gambar 1. Gambar elemen-elemen yang ada pada notasi musik sejak abad ke-17 

(dreamstime.com) 

 

 
Notasi 1. Contoh notasi yang secara umum digunakan sejak abad ke-17 (Stone,1980: 4) 

 

Pada awal 1950-an, ketika komposer musik serius (atau yang dapat kita 

sebut musik klasik) mulai menjelajahi musik lebih jauh, mereka menyadari bahwa 

notasi konvensional terbukti tidak cukup untuk menangani teknik dan 

filosofi musik baru secara memadai. Penemuan tanda dan prosedur notasi baru 

menjadi suatu keharusan. Seiring eksperimen dan inovasi musik berlanjut dan 

menyebar, perangkat notasi baru mulai berkembang biak, dan selain itu, 

eksperimen dilakukan secara bersamaan di berbagai belahan dunia dan seringkali 

menghasilkan tanda yang sama untuk efek yang berbeda, atau sebaliknya. (Stone, 

1980: xiii) 

 
Notasi 2. Contoh simbol notasi musik baru (K) pada awal 1950-an yang digunakan untuk 

menunjukkan permainan suara yang pecah (sember) pada instrumen trombone (Stone,1980: 197) 
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Notasi 3. Contoh notasi pada awal tahun 1950-an yang menunjukkan permainan glissando  

secara bergelombang mengikuti arah gelombang dan pola ritme yang ditunjukkan (Stone,1980: 21) 

 

Setelah tahun 1950, musik baru pada saat itu mewakili 

berbagai perbedaan jenis dan kosa kata baru, dalam bahasa baru yang 

mengekspresikan konsep baru. Ketidakmampuan notasi tradisional untuk 

menunjukkan intervensi kecil, rangkaian, gradasi sonoritas, prosedur improvisasi, 

permainan ritmis serta cara bermain dan bernyanyi yang baru, telah menghasilkan 

banyak sistem penulisan yang individual. Bahkan permintaan yang tidak masuk 

akal dari komposer kepada pemain menunjukkan kebutuhan akan jenis notasi 

yang baru. (Stein, 1979: 227-228) Kebutuhan notasi baru juga dapat dilakukan 

sebagai sarana adaptasi pada suatu keadaan dalam proses pembuatan karya.  

 
Notasi 4. Contoh notasi setelah tahun 1950 yang menunjukkan tanda permainan ptch yang tidak 

pasti dengan cara cluster pada instumen string (Stone,1980: 61) 

 

Salah satu komposer Indonesia generasi tahun 1950-an yang sangat 

memiliki pengaruh dalam perkembangan musik baru di Indonesia adalah Slamet 

Abdul Sjukur. Sebagai seorang komposer yang sangat produktif dalam membuat 

karya musik dan memiliki orientasi yang bertolak dari budayanya yaitu budaya 

Jawa, Slamet Abdul Sjukur memperkenalkan musik baru dengan berpijak pada 
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apa yang telah dijalani dan dialami selama belajar musik barat tanpa perlu 

meninggalkan warisan tradisi dan budaya yang dimiliki.  

 
Gambar 2. Slamet Abdul Sjukur (Dokumentasi pribadi) 

 

Pada proses penciptaan karya musik, Slamet Abdul Sjukur tidak pernah 

berfikir mengenai konsep dan rancangan, namun lebih mengutamakan sepenuhnya 

pada perkembangan kreativitas dan kepribadian individu. Konsep dan bahasa 

musik Slamet Abdul Sjukur dapat dikatakan terpengaruh dari kondisi di luar 

keinginannya yang kadangkala dapat menyebabkan adanya suatu adaptasi. 

Adaptasi tersebut sebagai suatu tantangan yang menghasilkan ekspresi utuh dalam 

keterbatasan materiil yang ada. (Mack, 1995: 211) 

Hal itu yang secara tidak langsung membuat Slamet Abdul Sjukur selalu 

berpikir dengan cara Minimax dalam setiap proses penciptaan karyanya. Istilah 

tersebut dikemukakannya dalam suatu pertemuan diskusi komposisi di Jerman, 

dan memiliki arti sebagai suatu pilihan dalam proses penciptaan yang berangkat 

dari keterbatasan (minimal) dan untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal.  
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Pemikiran ala Minimax tersebut dinilai ekonomis dan kondusif dalam 

mengembangkan kreativitas dan sensitivitas orang awam dalam bermusik. Sifat 

ekonomis juga dituangkan oleh Slamet Abdul Sjukur dalam notasi musik yang 

dapat dengan mudah dibaca oleh orang awam, sehingga akan memudahkan 

penyampaian ide musikal yang ingin dicapainya.  

Terdapat dua notasi karya musik Slamet Abdul Sjukur yang diciptakan 

berdasarkan dari pemikiran Minimax dan dipilih oleh peneliti sebagai sampel 

karya yang akan dikaji, yaitu karya yang berjudul “Úwek-Uwek” dan “100 ABG 

BaBu”. Hal tersebut yang menjadi ketertarikan peneliti untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai notasi yang dibuat dan digunakan oleh Slamet Abdul Sjukur 

dalam menuangkan ide kreativitas pada karya musiknya yang berdasar pada 

pemikiran ala Minimax. 

Berikut adalah potongan sampel notasi pada karya Slamet Abdul Sjukur 

yang akan dikaji dalam penelitian ini : 

 
Notasi 5. Potongan notasi dalam partitur “Uwek-Uwek” 
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Notasi 6. Potongan notasi dalam partitur “100 ABG BaBu” 

 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua permasalahan yang akan 

diteliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk notasi musik yang dibuat oleh Slamet Abdul Sjukur 

dalam karya “Minimax”nya yang berjudul “Uwek-Uwek” dan “100 

ABG BaBu”? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi  Slamet Abdul Sjukur membuat 

notasi musik tersebut pada karya “Minimax”nya yang berjudul “Uwek-

Uwek’ dan “100 ABG BaBu”? 

 

 

 

 

 


